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Abstract. The 2013 curriculum was designed and developed to facilitate skilled teachers and
students in increasing learning interactions, especially in the 21st century. 21st century skills
are a challenge for teachers and students to be able to adapt to the current era. 21st century
skills need to be integrated and implemented in learning with the aim of creating generations
according to current needs and demands. This study aims to implement 21st century skills by
developing learning tools with TPACK, HOTS, and STEAM or STEM content, with problem-
and project-based learning models (PBL and PJBL). The method used is descriptive analysis
through the stages of observation, interviews to identify problems, conducting group discussion
forums, making instrument angles, observation guidelines, and interview guidelines. Data
collection was carried out on V grade elementary school students, totaling 30 people by using
an interview guide questionnaire and a checklist for observation. The research findings are
evidenced by three stages, namely learning planning through learning tools that include 21st
century or 4C skills, implementing the learning process and evaluating the implementation of
learning. The data shows that students are able to participate in activities oriented to the 4C
skills, Critical Thinking and Problem Solving, Creativity and Innovative, Collaborative, and
Communicative. Through 21st century or 4C skills, students are more active and able to
collaborate with other students, and have self-confidence.
Kata kunci: Learning model, motivation, social research, elementary school

1. Pendahuluan
Penyelenggaraan pendidikan di era globalisasi diharapkan dapat menghasilkan output bagi peserta
didik yang mampu menggunakan kecakapan hidupnya. Sebagai bagian integral pendidikan, peserta
didik bukan hanya tanggung jawab guru tetapi juga orang tua dan pemerintah. Berbagai upaya
dilakukan untuk menghasilkan peserta didik berkarakter pancasila, dan memiliki keterampilan abad 21.
Sekolah Dasar sebagai jenjang pendidikan dasar memberikan peluang yang besar dalam pencapaian
tujuan pendidikan. Keterampilan komunikasi akan memudahkan guru dan peserta didik untuk saling
berbagi dan menerima berbagai informasi berkaitan dengan materi pembelajaran, baik secara lisan
maupun tulisan Pola pembelajaran dilakukan secara tematis dan sebagian muatan pelajaran seperti
matematika [1] .

Pembelajaran tematik harus dikaitkan dengan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
pengertian ini diperlukan keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, komunikasi dan kolaborasi
yang disebut keterampilan abad 21, sedangkan konsep pendidikan lebih dikenal dengan pembelajaran
abad 21 [2]. Pembelajaran tematik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam
menghafal konsep isi pelajaran tanpa makna [3]. Keterampilan yang perlu dimiliki peserta didik
terangkum dalam kurikulum 2013 khususnya dalam Permendikbud nomor 20 tahun 2016. Untuk
mendukung pencapaian keterampilan tersebut diperlukan keterlibatan semua pihak terutama sekolah
dalam mempersiapkan peserta didik memiliki sejumlah keterampilan.

Dalam pembelajaran abad 21 menuntut peran guru untuk mengembangkan baik hard skill maupun
soft skill bagi peserta didik dalam pembelajaran di sekolah agar dapat memasuki dunia kerja dan siap
bersaing dengan negara lain. Guru menyiapkan semua perangkat seperti kurikulum, RPP, dan model



atau metode yang terintegrasi dengan pembelajaran abad 21 [4]. Melalu pengembangan keterampilan
abad 21 dalam pembelajaran, diharapkan setiap peserta didik memiliki keterampilan untuk hidup di
abad 21 dengan berbagai peluang dan tantangan yang akan dihadapi di era kemajuan teknologi dan
informasi. Kemampuan berkomunikasi, berbagi dan menggunakan informasi untuk memecahkan
masalah yang kompleks, mampu beradaptasi dan berinovasi dalam menanggapi tuntutan baru dan
keadaan yang berubah, serta memperluas kekuatan teknologi untuk menciptakan pengetahuan baru
merupakan indikator keberhasilan pembelajaran abad 21 [1].

Peserta didik saat ini dipandang sebagai individu yang aktif belajar, bukan hanya menjadi penonton
dan pendengar. Peserta didik harus dilibatkan dan melibatkan diri dalam menciptakan ide-ide baru.
Pendidikan yang mampu membekali peserta didik untuk menghadapi tantangan abad 21 harus
dilaksanakan berdasarkan tiga prinsip pendidikan, yaitu prinsip kemandirian, prinsip partisipasi, dan
prinsip produktivitas [5]. Pembelajaran berdasarkan ketiga prinsip tersebut berimplikasi pada model
pembelajaran otentik dengan konteks kehidupan nyata, pembelajaran berbasis proyek, dan
pembelajaran pemecahan masalah. Ketiga model pembelajaran tersebut merupakan model
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik [6].

Keterampilan abad 21 dapat diperoleh peserta didik melalui pembelajaran yang inovatif,
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, dan beradaptasi dengan perkembangan dunia. Sembilan
prinsip pembelajaran untuk mengajarkan keterampilan abad 21, yaitu: (1) pembelajaran yang berkaitan
dengan konteks dan perkembangan dunia (2) pembelajaran melalui disiplin; (3) mengembangkan cara
berpikir tingkat rendah dan tingkat tinggi untuk beradaptasi dengan konteks yang berbeda; (4) transfer
pembelajaran ke dunia nyata; (5) mengajarkan keterampilan berpikir metakognitif (kemampuan
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses pembelajaran dalam diri sendiri); (6) mengoreksi
kesalahpahaman secara langsung; (7) belajar dengan kerja tim; (8) memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pembelajaran; dan (9) menumbuhkan kreativitas peserta didik. Untuk menerapkan
prinsip-prinsip tersebut, guru perlu memahami situasi dan kondisi untuk menemukan cara yang tepat
untuk mengembangkan keterampilan peserta didik yang dibutuhkan di abad ke-21 [7].

Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tema pembelajaran yang mampu
membekali peserta didik dengan keterampilan abad 21 antara lain penelitian yang dilakukan oleh
Joseline Santos yang bertujuan untuk menilai keterampilan belajar peserta didik abad 21 dan praktik
pembelajarannya di kelas. data yang dianalisis dengan product moment Pearson menunjukkan hasil
bahwa keterampilan yang paling tinggi dari peserta didik adalah; menggunakan teknologi sebagai alat
untuk belajar, keterampilan pengarahan diri sendiri, dan kolaborasi. Amalan pengajaran tertinggi
adalah; koneksi lokal, keterampilan kreativitas dan inovasi, dan menggunakan teknologi sebagai alat
untuk belajar [8]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa peserta didik yang bekerja secara
kolaboratif dapat menghasilkan lebih banyak pengetahuan, menjadikan kolaborasi sebagai elemen
kunci keberhasilan peserta didik dalam masyarakat global saat ini. Selain itu, inovasi tidak muncul
dari individu yang berpikir dan bekerja sendiri, melainkan melalui kerja sama dan kolaborasi dengan
orang lain dengan memanfaatkan pengetahuan yang ada untuk menciptakan pengetahuan baru [9].

Mengacu pada uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang implementasi keterampilan
abad 21. Hal ini penting dilakukan agar peserta didik memiliki keterampilan untuk bertahan hidup di
abad 21. Tujuan penelitian ini untuk mengimplementasikan keterampilan abad 21 dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran sarat keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 seperti
TPACK, HOTS, dan STEAM atau STEM, dengan model pembelajaran berbasis masalah dan proyek
(PBL dan PJBL) [10], [11].

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei yang dilakukan di SDN Julang
Kota Bogor. Teknik pengumpulan data adalah teknik nontes dengan instrumen penelitian berupa:
angket, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Angket digunakan untuk mengetahui
pengetahuan guru tentang pembelajaran abad 21, pendapat guru tentang pelaksanaan pembelajaran
abad 21, dan penggunaan metode dan model pembelajaran. Lembar observasi (non peserta) untuk
melihat penerapan kriteria pembelajaran abad 21 selama proses pembelajaran berlangsung. Pedoman



wawancara dengan teknik wawancara terstruktur terencana digunakan untuk menggali informasi lebih
lanjut terkait temuan yang telah diperoleh. Dokumentasi digunakan untuk mengklarifikasi temuan.

Data penelitian yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data observasi pelaksanaan dan
penerapan pembelajaran abad 21 dalam bentuk deskripsi deskriptif. Foto, video dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru digunakan sebagai dokumentasi. Selain itu,
terdapat data berupa pernyataan guru yang diungkapkan melalui angket dan wawancara. Data yang
diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif yang
dimulai dengan mereduksi data, menyajikan data, menghitung persentase hasil dari masing-masing
data yang kemudian dikelompokkan menjadi 4 kategori yaitu baik, cukup, kurang dan sangat kurang
(Tabel 1). Berdasarkan hasil angket pelaksanaan pembelajaran abad 21, setiap indikator dan aspek
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokan ini dilakukan
untuk mengetahui indikator dan aspek mana yang perlu diperbaiki. Pengkategorian masing-masing
aspek dan indikator dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kategorisasi pengetahuan guru, pelaksanaan dan pembelajaran

Kreteria Persentase (%)

Bagus 76 – 100
Cukup 51 – 75
Tidak cukup 26 – 50
Sangat kurang 0 – 25

Tabel 2. Kategorisasi Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran Abad 21 [12].

Kategori Per-indikator

Tinggi >3,1
Saat ini =3,1
Rendah <3,1

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan terlihat kemampuan guru dalam mengembangkan dan membuat perangkat pembelajaran
khususnya RPP, dimana RPP tersebut meliputi keterampilan abad 21, integrasi TPACK, dan HOTS.

Tabel 3 Penilaian RPP dengan Implementasi 21st Century atau 4C skills

Aspek yang dinilai Skor
Kelengkapan komponen RPP (Identitas Sekolah, Mata
Pelajaran/Tema dan Subtema, Kelas/Semester, Alokasi Waktu,
Materi Pokok, KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi
Pembelajaran, Metode, Media, Sumber Belajar, Langkah
Pembelajaran dan Evaluasi)

9

Kejelasan dalam perumusan indikator dan atau tujuan pembelajaran
(menurut KD, menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, termasuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan)
dan mencirikan keterampilan abad 21 (4Cs)

8

Penyajian bahan ajar (memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi) dan
mencirikan keterampilan abad 21 (4Cs)

8

Menyusun bahan ajar (disajikan dalam bentuk butir-butir materi
secara runtut, sistematis dan alokasi waktu yang tepat) dan
mencirikan keterampilan abad 21 (4Cs)

8



Pemilihan metode pembelajaran (menciptakan suasana belajar
peserta didik yang aktif, dapat membantu peserta didik mewujudkan
kompetensi yang ingin dicapai, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik)

7

Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, materi,
dan karakteristik peserta didik)

8

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahap
pendahuluan, inti, penutup dengan alokasi waktu yang jelas untuk
setiap tahap, serta menyertakan sintaks model pembelajaran.

8

Rincian langkah-langkah pada setiap tahapan kegiatan pembelajaran. 8

Kesesuaian teknik evaluasi dengan tujuan pembelajaran. 8

Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci, pedoman penilaian). 8

Skor total 80

Perencanaan dalam bentuk RPP yang dibuat menunjukkan nilai yang baik. Artinya, keterampilan
abad 21 atau 4C dimasukkan dalam RPP, dan langkah-langkah model pembelajaran pada kegiatan inti
menunjukkan keterkaitan dengan keterampilan abad 21 atau 4C. Untuk mengetahui penerapan
keterampilan abad 21 yang telah tercantum dalam RPP, diberikan angket kepada peserta didik. Berikut
adalah hasil angket yang diberikan kepada 30 peserta didik kelas V.

Gambar 1. Hasil Kuesioner Implementasi Keterampilan Abad 21 atau 4C
Hasil angket respon peserta didik menunjukkan skor yang tinggi pada aspek kerjasama artinya

kerjasama antar anggota kelompok dapat dikatakan baik, dilihat dari seluruh peserta didik yaitu 30
orang yang setuju dengan kerjasama. Pada aspek berpikir kritis dan pemecahan masalah serta aspek
kreativitas juga menunjukkan nilai yang baik. Namun untuk aspek komunikasi hanya 22 peserta didik
yang dapat dikatakan baik, sisanya masih kurang percaya diri dalam menyampaikan tanggapannya
terutama di depan kelas. Secara keseluruhan penerapan keterampilan abad 21 atau 4C dapat dikatakan
baik yang dibuktikan dengan hasil belajar melalui aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan penelitian RPP dalam penerapan keterampilan abad 21 atau disebut juga keterampilan
4C, ditemukan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan mengacu pada kurikulum 2013 dengan
model pembelajaran PBL berbasis TPACK, dan HOTS [7], [13]–[15]. Sebelum melaksanakan
pembelajaran di kelas, guru telah menyiapkan rencana pembelajaran berupa silabus dan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari RPP, bahan ajar, media pembelajaran, lembar kerja, dan alat evaluasi.

Penerapan keterampilan abad 21 diawali dengan melihat Kompetensi Dasar (KD), indikator
pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan Pembelajaran, dan materi yang akan diajarkan. Penerapan
keterampilan abad 21 terlihat jelas pada tujuan pembelajaran dengan konsep ABCD (Audience,
Behavior, Conditions, dan Degree).



Lebih lanjut, temuan penelitian terkait proses penerapan atau penerapan keterampilan abad 21
adalah sebagai berikut.
a. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah

Kegiatan pembelajaran: (1) Penugasan kepada masing-masing kelompok terkait dengan materi
pelajaran; (2) Setiap anggota kelompok melakukan literasi terkait materi; (3) Setiap kelompok
membuat peta pikiran terkait temuan literasi; (4) Presentasi hasil diskusi; (5) Penilaian kelengkapan
dan ketepatan waktu dalam pembuatan peta pikiran; (6) Setiap kelompok memberikan tanggapan atas
pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Kesimpulan dari kegiatan yang berkaitan dengan aspek Critical Thinking dan Problem Solving
yaitu penerapan model pembelajaran yang memberikan penegasan terhadap tugas atau kegiatan belajar
yang dialami peserta didik. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model Problem Based
Learning (PBL). Model PBL merupakan model pembelajaran yang terdiri dari keterampilan berpikir
kritis yang meliputi kemampuan mengakses, menganalisis, menyintesis informasi yang dapat
dipelajari, dilatih dan dikuasai. Keterampilan berpikir kritis juga menggambarkan keterampilan lain
seperti keterampilan komunikasi dan informasi, serta kemampuan untuk memeriksa, menganalisis,
menafsirkan, dan mengevaluasi bukti. Keterampilan pemecahan masalah mencakup keterampilan lain
seperti identifikasi dan kemampuan untuk mencari, memilih, mengevaluasi, mengatur dan
mempertimbangkan alternatif serta menginterpretasikan informasi. Seseorang harus mampu mencari
berbagai solusi dari sudut pandang yang berbeda, dalam memecahkan masalah yang kompleks [16]–
[18].
b. Kreativitas dan Inovatif

Kegiatan pembelajaran: (1) Membuat peta pikiran sesuai materi; (2) Kreativitas dalam merancang
dan membuat peta pikiran: (3) Kerapian, pewarnaan, dan daya tarik peta pikiran. kegiatan
pembelajaran pada aspek ini ditemukan bahwa peserta didik mampu merancang dan membuat peta
konsep yang menarik sesuai dengan materi pelajaran. Kreativitas dan inovasi akan lebih berkembang
jika peserta didik diberi kesempatan berpikir divergen. Peserta didik harus dirangsang untuk berpikir
di luar kebiasaan yang ada, melibatkan cara berpikir baru, memiliki kesempatan untuk menyampaikan
ide dan solusi baru, mengajukan pertanyaan yang tidak biasa, dan mencoba mengajukan dugaan
jawaban. Kemampuan menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru, cara baru, model baru yang
bermanfaat bagi peserta didik dalam proses pembelajaran [19]–[22]
c. Kolaborasi

Kegiatan pembelajaran: (1) Setiap anggota kelompok melakukan literasi untuk menemukan materi
yang dapat dibuat menjadi peta pikiran; (2) Kelompok yang tepat waktu mendapatkan poin tertinggi
dan jika terlambat akan mendapatkan pengurangan poin terendah sesuai kesepakatan; (3) Penilaian
kerjasama; (4) Kegiatan membuat mind map atau peta pikiran. Temuan yang diperoleh ialah
kolaborasi dan kerja tim dapat dikembangkan melalui pengalaman di dalam sekolah, antar sekolah,
dan di luar sekolah. Peserta didik dapat bekerja sama secara kolaboratif dalam tugas berbasis proyek
otentik dan mengembangkan keterampilan mereka melalui tutor sebaya dalam kelompok.
Keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang efektif ditambah dengan keterampilan dalam
menggunakan teknologi dan media sosial akan memungkinkan kolaborasi dengan kelompok
internasional. Dapat disimpulkan bahwa penerapan aspek kolaborasi atau kolaborasi telah dilakukan
dengan baik. Hal ini terlihat dari kerjasama yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompoknya,
sehingga menghasilkan mind map atau peta konsep yang sesuai dengan materi pelajaran, menarik, dan
sesuai [23], [24] .
d. Komunikasi

Kegiatan Pembelajaran: (1) Presentasi hasil pembuatan mind map atau peta pikiran: (2) Tanggapan
mengenai pertanyaan dari peserta didik dalam kelompok lain dan dari guru; (3) Tanya jawab antar
kelompok; (4) Resume diserahkan oleh masing-masing perwakilan kelompok. Keterampilan
komunikasi meliputi keterampilan menyampaikan pikiran secara jelas dan persuasif baik secara lisan
maupun tulisan, kemampuan mengemukakan pendapat dengan kalimat yang jelas, menyampaikan
perintah dengan jelas, dan mampu memotivasi orang lain melalui kemampuan berbicara. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan aspek komunikasi terlaksana dengan baik, penyajian dan tanggapan



peserta didik tidak terfokus pada catatan saja, tetapi peserta didik mampu memberikan tanggapan
dalam kalimatnya sendiri [9], [25], [26].

Proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan saintifik (Murti, 2015) proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah,
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik,
ranah sikap mengajarkan substansi bahan ajar agar peserta didik mengetahui tentang ‘mengapa’.
Ranah keterampilan mengajarkan substansi bahan ajar agar peserta didik tahu tentang ‘bagaimana’.
Ranah pengetahuan mengajarkan substansi bahan ajar agar peserta didik tahu tentang ‘apa'” Hasil
akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan menjadi manusia yang baik (soft
skill) dan manusia yang memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk hidup layak (hard skill) peserta
didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Sebagai evaluasi guru
terhadap penerapan keterampilan abad 21 atau 4C dalam pembelajaran menggunakan model PBL
terhadap hasil belajar peserta didik menggunakan dua proses yaitu dengan mengamati dan melakukan
tes pada peserta didik yaitu dengan tes tertulis, lisan dan praktek [17].
4. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data dan analisis penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran dalam penerapan keterampilan 4C telah memenuhi kaidah ilmiah yaitu: (a) sesuai
dengan silabus dan RPP yang telah dibuat oleh guru sendiri atau dibuat sendiri, (b) guru menjelaskan
sintak-sintak tenang model Problem Based Learning pada aspek proses pembelajaran, integrasi
TPACK, dan HOTS. Pelaksanaan pembelajaran ini sesuai dengan prinsip utama pembelajaran abad 21,
yakni (a) Orientasi peserta didik terhadap masalah; (b) Mengorganisir peserta didik untuk belajar; (c)
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok; (d) Mengembangkan dan mempresentasikan karya;
dan (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Evaluasi pembelajaran dalam
menerapkan keterampilan 4C yaitu (a) Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum dipahaminya, (b) Evaluasi pembelajaran tidak hanya dilakukan pada akhir pembelajaran
tetapi juga pada proses pembelajaran. pembelajaran yang sedang berlangsung. Penilaian juga
dilakukan melalui hasil kegiatan praktikum, ujian lisan dan tertulis. (c) Evaluasi juga digunakan
sebagai cara untuk memperbaiki kekurangan guru dalam mengajar, (d) Dengan evaluasi, guru dapat
mengetahui kendala peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru sebagai pendidik, sehingga mampu
mengelola pembelajaran sesuai dengan konteks pembelajaran abad 21. Selain itu guru juga diharapkan
mampu mengembangkan potensinya melalui berbagai pelatihan agar dapat mengintegrasikan
keterampilan abad 21 berkaitan dengan 4C. Guru mampu memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk dapat berpikir kritis (critical thinking and problem sloving) melalui pertanyaan pemantik pada
tahap awal pembelajaran, kreatif dalam membuat solusi (creative), mampu bekerjasama dalam diskusi
(collaborative), dan mampu mengkomunikasikannya di depan peserta didik lainnya (communicative).
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